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PERANCANGAN CULTURAL CENTER DI DANAU SENTANI
KABUPATEN JAYAPURA PAPUA

 DENGAN PENDEKATAN REGIONALISME

Dari perkembangan kota yang mempengaruhi tatanan kehidupan masyarakat,belum adanya wadah atau fasilitas potensi seniman muda 
lokal di sentani sendiri masih merasa kesulitan mengapresiasikan karya-karya mereka. Hal semacam inilah sebagai salah satu contoh 
permasalahan kota jayapura dalam menghargai seni budaya yang sebenarnya di rasa memiliki potensi serta mampu mengembangkan seni 
serta budaya. Potensi masyarakat Jayapura sendiri memberikan warna baru pada kehidupan seni di Indonesia. Oleh karena itu diperlukan 
sebuah wadah berupa Cultural Center di Danau Sentani yang mampu menampung seluruh kegiatan yang berkaitan dengan hasil karya seni 
dan memberikan wadah bagi para seniman khusunya seniman di danau Sentani.

Kata Kunci : Ruang Publik, Fasilitas,Cultural Center, Karya Seniman Muda,

Sebuah tempat dimana memungkinkan bagi masyarakat untuk bisa mengenal lebih dekat tentang karya seni di Sentani Kabupaten 
Jayapura, dengan fasilitas penunjang yang menjadi daya Tarik pengunjung. Air dan Daratan dan penghijauan adalah tiga elemen yang 
identik dari Indonesia sebagai negara kepulauan. Keberadaan elemen tersebut menjadi penanda teritorial suatu wilayah yang memaknai 
batas suatu tempat, atau daerah. Fenomena ini dapat ditemukan pada daerah atau kota yang berada dekat dengan Danau Sentani.

 ABSTRAK:

Danau Sentani merupakan danau terbesar kedua di Papua, dengan luas 9.360 hektar dan memiliki kedalaman 52 meter serta berada di 
ketinggian  sekitar 72 meter di atas permukaan laut. Berdasarkan RT/RW 2008-2028 Kabupaten Jayapura. Danau Sentani merupakan 
obyek wisata unggulan dan destinasi wisata di Jayapura, karena memiliki keindahan dan keunikan alam yang tidak kalah dengan keunikan 
alam yang dimiliki negara-negara di Eropa. Belum optimalnya pemanfaatan potensi yang ada, menyebabkan Danau Sentani belum menjadi 
destinasi wisata dunia. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yang ada 
dalam upaya mengembangkan Danau Sentani sebagai destinasi wisata dunia Fenomena ini diterjemahkan melalui keberadaan ruang 
publik sebagai wadah. 
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CULTURAL CENTER DESIGN AT SENTANI LAKE
JAYAPURA REGENCY PAPUA 

WITH REGIONALISM APPROACH

THEOFILUS NANDA ISWANTO

Architecture Study Program, Faculty of Architecture and Design, Duta Wacana Christian University,
Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 5-25, Kotabaru, Kec. Gondokusuman, Yogyakarta City,

Special Region of Yogyakarta 55224.
Email: iswanto.theofilus@gmail.com

A place where the public can get to know more about the works of art in Sentani, Jayapura Regency, with supporting facilities that are the main 
attraction for visitors. Water, land, and greenery are three identical elements of Indonesia as an archipelagic country. The existence of these 
elements becomes a territorial marker of an area that defines the boundaries of a place, or area. This phenomenon can be found in areas or 
cities that are close to Sentani Lake.

Sentani Lake is the second-largest lake in Papua, by area 9,360 hectares, has a depth of 52 meters, and is located at an altitude of about 72 
meters above sea level. Based on the RT/RW 2008-2028 of Jayapura Regency, Sentani Lake is a leading tourist object and tourist 
destination in Jayapura, because it has natural beauty and uniqueness that is not inferior to the natural uniqueness of European countries. 
Not yet optimal utilization of the existing potential, causing Sentani Lake not yet become a world tourist destination. This research was 
conducted to know the strengths, weaknesses, opportunities, and challenges in developing Sentani Lake as a world tourist destination. 

This phenomenon is translated through the existence of public spaces as a forum. of the development of the city which affects the order of life 
in the community, there is no place or potential facility for young local artists in Sentani itself, they still find it difficult to appreciate their works. 
This kind of thing is an example of the problem of the city of Jayapura in appreciating cultural arts that are felt to have potential and can 
develop arts and culture. The potential of the people of Jayapura itself gives a new color to art life in Indonesia. Because of that, we need a 
forum in the form of a Cultural Center on Sentani Lake that can accommodate all activities related to works of art and provide a place for 
artists, especially artists on Sentani Lake. 

Keywords: Public Space, Facilities, Cultural Center, the work of Young Artists
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